
Makin Tua, Makin Tahu Diri:
Komunikasi Jiwa Ibu dan Janin

Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG
“Janin  belum  belajar  berbicara,  tapi  ia  bisa  mendengar
ketulusan. Ia belum belajar berpikir, tapi ia bisa menangkap
keheningan yang penuh kasih. Di sanalah jiwa ibu dan jiwa
janin mulai saling mengenal.”

� Menjadi Tua Adalah Menjadi Saksi Kehidupan
Ada  yang  berkata,  makin  tua  berarti  makin  lemah.  Tapi
sejatinya, makin tua berarti makin tahu—dan lebih dari sekadar
tahu, adalah tahu diri.
Tahu siapa kita. Tahu dari mana hidup ini berasal. Tahu bahwa
kehidupan adalah karunia, dan kehadiran jiwa lain di dalam
rahim seorang ibu adalah anugerah yang layak disambut dengan
hormat.

Dalam praktik sehari-hari, saya banyak mendampingi ibu hamil
yang  penuh  semangat  menjaga  kesehatan  tubuh.  Tapi  jarang
sekali kita membicarakan satu hal yang tak kalah penting:
kesehatan jiwa dan komunikasi batin dengan sang janin.

� Kehamilan: Ruang Waktu di Mana Jiwa Tumbuh Bersama
Apa artinya menjadi ibu? Bukan hanya soal rahim yang membesar,
tapi soal hati yang meluas. Jiwa ibu adalah rumah pertama bagi
jiwa sang bayi.
Ketika ibu tenang, janin merasakan keamanan.
Ketika ibu mencintai dengan sadar, janin merasakan kehangatan
spiritual yang tak bisa dijelaskan logika.

Bukan suara yang didengar janin, tapi getaran kasih.
Bukan kata-kata yang dipahami janin, tapi suasana hati yang
diterima secara utuh.
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� “Ibu yang sadar berkata: Nak, kau hadir bukan hanya untuk
tubuhku, tapi juga untuk jiwaku.”

✨ Makin Tua, Makin Tahu: Inilah Awal Percakapan Jiwa
Seorang anak kecil yang polos mengajarkan satu hal penting:
proses hidup adalah perjalanan dari tidak tahu menjadi tahu.
Tapi bukan sekadar tahu banyak hal—melainkan tahu siapa diri
ini sebenarnya.

Begitu pula menjadi ibu.
Dari  awal  kehamilan,  seorang  wanita  perlahan-lahan  belajar
untuk tahu diri:
Bahwa ia bukan hanya pembawa kehidupan, tetapi juga penjaga
jiwa.
Bahwa ia bukan hanya ibu kandung, tapi ibu spiritual.

� Sukacita Adalah Bahasa Jiwa yang Tak Terdengar
Suci bukan soal tak bersalah, tapi soal penuh sukacita.
Dan sukacita itulah yang paling dibutuhkan janin untuk tumbuh
dengan sehat, bukan hanya secara fisik, tapi secara batin.

Setiap elusan pada perut, setiap doa pelan yang dibisikkan
dalam hati, setiap momen diam yang penuh kehadiran—itu semua
adalah bahasa cinta yang ditangkap janin lewat jiwanya.

� Saat Ibu Menjadi Cermin Cinta Allah
Komunikasi jiwa tidak harus pandai bicara, cukup hadir dengan
cinta.
Ketika ibu berserah dan berkata dalam batin:

“Tuhan, aku terima kehidupan ini. Aku ingin membimbingnya
dengan kasih-Mu.”
Saat itulah peran sejati sebagai orang tua dimulai—bukan saat
kelahiran, tetapi saat kesadaran jiwa dibangkitkan.

�️ Komunikasi Jiwa Tak Bisa Diukur, Tapi Bisa Dirasakan
➤ Ibu yang cemas mengirimkan sinyal kegelisahan pada janin.
➤ Ibu yang damai mengalirkan rasa aman yang mendalam.



➤ Ibu yang sadar dan hadir dengan cinta sedang menulis narasi
jiwa bagi anaknya—narasi yang akan menjadi dasar kepercayaan
diri dan rasa aman saat ia dewasa.

� Penutup: Dari Tahu ke Tahu Diri, dari Sadar ke Suci
Menjadi tua bukan tentang waktu, tapi tentang kedalaman.
Menjadi ibu bukan soal kemampuan, tapi soal kesediaan untuk
hadir utuh—secara tubuh dan jiwa.

Mari kita rawat momen ini:
� Letakkan tangan di perut,
� Hadir sepenuh hati,
�️ Ucapkan pelan dalam batin:

“Nak, Ibu mencintaimu. Bersamamu, Ibu makin tahu diri, dan
makin tahu betapa Allah itu baik.”

� Kutipan Penutup:

“Ketika ibu makin tua dan makin tahu, ia sedang menjadi saksi
hidup: bahwa cinta bisa diturunkan lewat diam, dan jiwa bisa
disentuh bahkan sebelum bayi itu lahir.”

� Ingin berdiskusi tentang komunikasi jiwa selama kehamilan?
Saya terbuka untuk sesi konsultasi atau pertemuan reflektif
bersama para calon ibu.


